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RINGKASAN 

 

YULLINA "Studi Aktivitas dan Pendapatan Petani Penangkar Benih Padi 

Bersertifikat di Desa Sido Mulyo Kecamatan Belitang Kabupaten Ogan Komering 

Ulu Timur" dibimbing oleh Ibu HARNIATUN ISWARINI dan Bapak 

MUHAMAD SIDIK.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas penangkaran benih 

padi bersertifikat dan untuk mengetahui berapa besar pendapatan yang di 

dapatkan petani penangkar benih padi bersertifikat di Desa Sido Mulyo 

Kecamatan Belitang Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. Penelitian ini 

dilaksanakan di Desa Sido Mulyo Kecamatan Belitang Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Timur. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

survei. Untuk Metode penarikan contoh dalam penelitian ini menggunakan 

metode sampling jenuh. Metode penggumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Metode 

pengolahan dan analisis data adalah dengan cara editing, coding dan tabulating 

selanjutnya dilakukan dengan analisis data. Dari hasil penelitian menunjukan 

Aktivitas penangkar merupakan upaya untuk menghasilkan benih unggul sebagai 

benih sumber maupun benih sebar yang akan digunakan untuk menghasilkan 

tanaman varietas unggul dimulai dari Pengadaan Calon Benih Padi Bersertifikat, 

Pemilihan Lokasi, Penyemaian, Penyiapan Lahan, Penanaman, Pemupukan, 

Pengairan, Penyiagan dan Pengendalian OPT, Roughing, Panen, Pengeringan. 

Dan untuk pendapatan yang di dapatkan oleh petani penangkaran di Desa Sido 

Mulyo Kecamatan Belitang Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur dengan rata-

rata pendapatan sebesar Rp.36.706.688 Rp/Lg/Mt. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

SUMARRY 

 

YULLINA "Study of Activities and Income of Certified Rice Seed 

Breeding in Sido Mulyo Village, Belitang District, Ogan Komering Ulu Timur 

Regency" was guided by Mrs. HARNIATUN ISWARINI and Mr. MUHAMAD 

SIDIK. 

This study aims to determine the of certified rice seed breeding activities 

and to find out how much income certified rice seed breeding farmers get in Sido 

Mulyo Village, Belitang District, Ogan Komering Ulu Timur Regency. This 

research was conducted in Sido Mulyo Village, Belitang District, Ogan Komering 

Ulu Timur Regency. The method used in this study is the survey method. For the 

sampling method in this study using a saturated sampling method. The data 

collection methods used in this study were observation, interview and 

documentation methods. The method of data processing and analysis is by editing, 

coding and tabulating then carried out by data analysis. From the results of the 

study, it shows that captive breeding activities are an effort to produce superior 

seeds as source seeds and spread seeds that will be used to produce superior 

varieties starting from the Procurement of Certified Rice Seed Candidates, Site 

Selection,Sowing, Land Preparation, Planting, Fertilization, Irrigation, Harvesting 

and Control of OPT, Roughing, Harvesting, Drying. And for the income obtained 

by captive farmers in Sido Mulyo Village, Belitang District, Ogan Komering Ulu 

Timur Regency with an average income of Rp.36,706,688 Rp/Lg/Mt. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia dikenal dengan negara agraris, karena memiliki kekayaan sumber 

daya alam terutama hasil pertanian dengan mayoritas penduduk yang berprofesi 

sebagai petani dan karena memiliki lahan yang produktif untuk bercocok tanam. 

Negara Indonesia diuntungkan karena di karuniai keadaan alam yang mendukung 

yaitu hamparan lahan yang luas, ragam hayati yang melimpah, dan iklim tropis 

sinar matahari terjadi sepanjang tahun sehingga dapat menanam sepanjang tahun. 

Sebagian besar lahan pertanian di Indonesia ditanami padi. Hal ini disebabkan 

karena padi merupakan sumber makanan pokok penduduk Indonesia (Prasekti, 

2015). Padi atau beras berperan sebagai komoditas yang memiliki nilai ekonomis 

tinggi, oleh karena itu peningkatan produksi padi di usahakan untuk menunjang 

keamanan pangan yang merupakan prioritas utama pada pembangunan di 

Indonesia. 

Sektor pertanian memiliki peranan yang sangat penting dalam 

perekonomian Nasional, hal ini terlihat dari banyaknya jumlah penduduk 

Indonesia yang hidup dan bekerja disektor tesebut. Oleh karena itu pembangunan 

di sektor pertanian lebih mendapat perhatian dari pemerintah agar pertanian di 

Indonesia bisa menjadi sektor andalan yang dapat meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Sumatera Selatan sebagian wilayah penelitian merupakan salah satu 

Provinsi yang memiliki potensi pertanian dan perkebunan yang cukup tinggi. Sub 

sektor yang ada di Sumatera Selatan terdiri dari beberapa sub sektor, yaitu sub 

sektor tanaman pangan, hortikultura, peternakan, kehutanan, perikanan, dan 

perkebunan. Dalam hal ini termasuk sub sektor tanaman pangan adalah tanaman 

padi. yang merupakan prioritas utama pada pembangunan di Indonesia. 

Produksi padi di Indonesia pada tahun 2015 sebanyak 75,40 juta ton Gabah 

Kering Giling atau mengalami kenaikan sebanyak 4,55 juta ton (6,42%) 

dibandingkan tahun 2014. Kenaikan produksi tersebut terjadi di pulau Jawa 

sebanyak 2,31 juta ton dan di luar pulau Jawa sebanyak 2,24 juta ton. Kenaikan 
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produksi padi terjadi karena kenaikan luas panen seluas 0,32 juta hektar (2,31%) 

dan peningkatan produktivitas sebesar 2,06 kuintal/hektar (4,01%) (Badan 

Statistik, 2016). Bahwasannya dalam sistem produksi padi, diperlukan adanya 

ketersedian benih padi yang bervarietas unggul dengan lisensi atau sertifikat 

resmi, berdaya hasil tinggi dan terjamin mutunya. Dikarenakan benih bersertifikat 

memiliki kontribusi yang sangat besar dalam peningkatan produksi dan 

produktivitas dan juga mutu benih dua variabel yang sangat menentukan dalam 

produksi benih atau keberhasilan usahatani padi. Dengan demikian, kontribusi 

benih dalam mendorong untuk meningkatkan jumlah dan kualitas produksi 

pertanian yang mampu dihasilkan menjadi sangat penting. 

Penangkaran benih merupakan upaya untuk menghasilkan benih unggul 

sebagai benih sumber maupun benih sebar yang akan digunakan untuk 

menghasilkan tanaman varietas unggul. Untuk memproduksi benih kelas BD 

(benih dasar) maka benih sumbernya haruslah benih pada kelas BS (benih 

penjenis). Sedangkan penangkaran swadaya merupakan suatu usaha penangkaran 

padi yang mempunyai tujuan menyediakan benih sumber bermutu yang 

memenuhi standar pembenihan. Dengan adanya penangkaran ini, petani dapat 

membeli dengan mudah benih yang bermutu untuk kegiatan usahataninya. 

 Pada penangkaran benih, benih sumber yang digunakan untuk penanaman 

produksi benih haruslah satu kelas lebih tinggi dari kelas benih yang akan 

diproduksi. Penangkaran bertujuan untuk menjaga ketersedian benih di musim 

tanam dan meningkatkan kesadaran petani untuk menggunakan benih padi unggul 

bersertirtifikat. Penggunaan benih yang bermutu merupakan salah satu komponen 

produksi yang memiliki beberapa keuntungan, antara lain peningkatan produksi 

dan mutu, mengatasi kendala dari gangguan hama penyakit, serta peningkatan 

pendapatan Menurut Salsabila (2014).  

Benih merupakan salah satu input dasar dalam kegiatan produksi tanaman. 

Benih juga menjadi salah satu faktor utama yang menjadi penentu dalam 

keberhasilan melakukan usahatani padi. Peningkatan produksi atau keberhasilan 

usahatani padi juga banyak ditunjang oleh peranan benih yang Bernutu. 

Penggunaan benih bermutu merupakan syarat untuk menghasilkan produksi padi 
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atau hasil panen yang maksimal. Jika dalam pemilihan benih di lakukan dengan 

tidak baik maka hasilnya tidak akan baik walupun perawatannya sudah dilakukan 

semaksimal mungkin seperti pemberian pupuk dan pengendalian OPT sudah 

dilakuakn dengan benar. Itu tidak akan mebuahkan hasil yang memuaskan jika 

yang ditanam benih yg tidak bermutu. Untuk itulah seleksi benih harus dilakukan 

dengan cermat dan sebaik-baiknya. Benih yang baik harus memiliki tingkat daya 

kecambah yang tinggi, paling tidak tingkat daya kecambahnya mencapai 90%. 

 Benih yaitu unsur utama sarana produksi dalam budidaya tanaman, 

sehingga penggunaan benih bermutu mempunyai peranan yang sangat 

menentukan dalam usaha meningkatkan produksi mutu hasil. Apabila petani 

dalam menggunakan benih tidak sesuai atau tidak bermutu, akan menghasilkan 

produksi yang tidak baik pula (produksi rendah). Oleh karena itu tersedianya 

benih unggul bermutu tinggi (bersertifikat) bagi kepentingan petani dalam 

melakukan usahataninya merupakan syarat yang penting dalam upaya 

peningkatan produksi. Salah satu upaya utuk meningkatkan produktivitas dan 

mutu hasil di tempuh melalui penggunaan benih varietas unggul bersertifikat.  

Sedangkan benih bersertifikat merupakan salah satu unsur dari panca 

usahatani yang merupakan cara untuk meningkatkan produktifitas usahatani. 

Benih bersertifikat dapat meningkatkan jumlah produksi usahatani bagi petani.  

Benih bersertifikat adalah benih yang pada proses produksinya diterapka cara dan 

persyaratan tertentu sesuai dengan ketentuan sertifikasi benih.  Dapat dijelaskan 

pula bahwa memproduksi benih itu diawasai oleh petugas Balai Pengawasan dan 

Sertifikasi Benih (BPSP) yang berusaha dalam bidang pembenihan atau yang 

berwewenang mengadakan usaha penjualan benih tanaman dan ini harus 

memenuhi standar mutu (baik lapangan maupun laboratorium) maksudnya agar 

para petani atau para pemakai benih jangan dirugikan.  Benih yang memenuhi 

standar mutu di tandai dengan label benih bersertifikat yang hanya dikeluarkan 

oleh BPSB (Kartasapoetra, 1992). 

Penggunaan benih unggul bersertifikat adalah salah satu usaha untuk 

meningkatkan produksi padi di Indonesia. Perbedaan benih bersertifikat dan tidak 

bersertifikat untuk benih bersertifikat adalah benih yang di dalam proses 
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produksinya menerapkan cara dan persyaratan tertentu sesuai dengan ketentuan 

standar benih baik dalam lapangan maupun laboratorium yang diawasi oleh Sub 

Direktorat Pembinaan Mutu Benih Balai Pengawasan dan Sertifikasi Benih 

(BPSB). Sedangkan untuk benih yang tidak bersertifikat proses produksinya tidak 

melalui cara dan persyaratan seperti benih berserifikat. Penggunaan benih padi 

unggul yang bermutu mendatangkan banyak keuntungan di antaranya 

meningkatkan produksi per satuan luas dan satuan waktu serta meningkatkan 

pendapatan kelompok tani. Penangkaran benih merupakan upaya menghasilkan 

benih unggul sebagai sumber maupun benih sebar yang digunakan untuk 

menghasilkan tanaman varitas unggul. 

Pada dasarnya budidaya penangkaran benih padi hampir sama dengan 

budidaya padi pada umumnya. Yang membedakan di sini adalah adanya seleksi 

atau roguing. Salah satu syarat dari benih bermutu adalah memiliki tingkat 

kemurnian genetik yang tinggi, oleh karena itu roguing perlu dilakukan dengan 

benar dan dimulai dari fase vegetatif sampai akhir pertanaman. Roguing 

dilakukan untuk membuang rumpun-rumpun tanaman yang ciri-ciri 

morfologisnya menyimpang dari ciri-ciri varietas tanaman yang diproduksi 

benihnya (Akbar, 2011).  

Salah satu faktor rendahnya dalam tingkat ketersedian benih bermutu atau 

bersertifkat adalah tingkat kesadaran para petani untuk menggunakan benih yang 

berkualitas tinggi masih sangat kurang. Pada umumnya para petani masih banyak 

yang menyisihkan sebagian hasil panennya untuk dijadikan benih dan di gunakan 

pada musim tanam berikutnya. Pada dasarnya padi dari hasil panen yang 

disisihkan oleh petani untuk di jadikan benih kembali tentu saja tidak terjamin 

mutunya. 

Pulau Sumatera merupakan daerah penghasil produksi tanaman padi pada 

Tabel 1 dapat diketahui Luas Panen, Produktivitas Dan Produksi Padi Menurut 

Provinsi Yang Ada Di Pulau Sumatera. 
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Tabel 1. Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Padi Menurut Provinsi  

di Pulau Sumatera, 2021. 

 

No Provinsi 

Luas Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produktivitas 

(Ton/Ha) 

2021 2021 2021 

1 Aceh 297.058,38 1.634.639,60 5,50 

2 Sumatera Utara 394.184,11 2.074.855,91 5,25 

3 Sumatera Barat 285.474,25 1.361.769,15 4,77 

4 Riau 55.536,77 223.399,47 402 

5 Kep. Riau 301,23 961,52  3,19 

6 Jambi 67.243,33 316.816,81 4,71 

7 Bengkulu 56.721,13 272.772,61 4,80 

8 Sumatera Selatan 492.039,18 2.540.944,30 5,16 

9 Kep. Bangka Belitung 18.749,18 69.720,93 3,71 

10 Lampung 490.588,98  2.472.587,06 5,04 

Jumlah 2.160.392,80 11.010.763,56 46,2 

 

Sumber : BPS, 2022 

 

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa di Provinsi Sumatera Selatan 

merupakan salah satu provinsi dengan luas panen, produksi dan produktivitas 

terbesar yang ada di pulau Sumatera di bandingkan dengan provinsi-provinsi 

lainnya. pada tahun 2021 luas panen di Sumatera Selatan yaitu 492.039,18 ha, 

produksi 2.540.944,30 ton dan produktivitas 5,164 ton/ha. 

Sumatera Selatan memiliki kabupaten yang memproduksi benih padi 

bersertifikat yaitu Kabupaten Bayuasin, Kabupaten Ogan Ilir, Kabupaten Ogan 

Komring Ulu Timur, Kabupaten Ogan Komring Ilir terdapat di Kecamatan 

Beitang. Produksi benih padi bersertifkat di Kabupaten Ogan Komering Ulu 

Timur untuk pemasaran benih padi bersertifikat di Sumatera Selatan ini jangkauan 

pasarnya hanya di Sumatera Selatan saja dan tidak sampai keluar kota. Untuk 

mengetahui lebih lanjut tentang luas panen, produksi dan produktivitas padi  di 

provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2015 dapat kita lihat pada Tabel 2 berikut 

ini. 
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Tabel 2. Luas Panen, Produksi, dan Produktivitas Padi Sawah Menurut  

Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan, 2015 

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2016. 

Berdasarkan Tabel 2 diatas menunjukkan bahwa produktivitas padi sawah di 

Provinsi Sumatera Selatan di Kabupaten OKU Timur sebesar 141.792 ha dan 

dengan produksi sebesar 861.235 ton dan Produktivitas sebesar 6,07 Ton/ha. Dari 

data diatas menunjukkan bahwa Kabupaten ogan komering ulu timur merupakan 

salah satu kabupaten urutan ke enam dengan produktivitas hasil panen terbesar di 

Sumatera Selatan. 

Adapun Unit Pengelola Benih Sumber (UPBS) merupakan unit di bawah 

manajemen Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP/LPTP) yang ada di 

setiap provinsi seluruh Indonesia dan secara resmi berjalan serentak pada tahun 

2012. Keberadaan UPBS pada tahap awal adalah dalam rangka mendukung 

swasembada beras berkelanjutan, kedepan diharapkan dapat mendukung 

No Kabupaten/Kota 

Luas 

Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produktivitas 

(Ton/Ha) 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

16. 

17. 

Ogan Komering Ulu 

Ogan Komering Ilir 

Muara Enim  

Lahat  

Musi Rawas 

Musi Banyuasin 

Banyuasin 

OKU Selatan 

OKU Timur 

Ogan Ilir  

Empat Lawang  

PALI 

Musi Rawas Utara 

Palembang  

Prabumulih 

Pagar Alam  

Lubuk Linggau 

7.196 

132.641 

26.138 

30.207 

42.706 

45.197 

253.035 

39.602 

141.729 

45.253 

28.883 

5.629 

2.950 

5.814 

511 

8.694 

5.482 

34.744 

612.706 

117.997 

150.312 

249.603 

225.249 

1.231.803 

197.973 

861.235 

173.244 

123.746 

20.511 

11.700 

25.912 

1.472 

43.040 

25.208 

4,82 

4,61 

4,51 

4,97 

5,84 

4,98 

4,86 

4,99 

6,07 

3,82 

4,28 

3,65 

3,96 

4,45 

2,88 

4,95 

4,59 

Jumlah 821.666 4.106.495 78,23 
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swasembada jagung dan kedelai. Peran UPBS melakukan produksi benih kelas FS 

(benih dasar) dan benih kelas SS (benih pokok). Varietas benih padi ini yang di 

hasilkan UPBS merupakan varietas-varietas yang telah resmi dilepas, namun 

masih belum banyak dikenal oleh masyarakat secara luas seperti berbagai varietas, 

inpari, inpara dan inpago.  

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Balitbangtan Sumatera 

Selatan selama 4 tahuan (2015-2019) sudah memproduksi benih sumber sebanyak 

203.218 kg. Benih tersebut terdiri dari : (1) 58.731 benih FS (foundation seed) 

benih dasar, (2) 87.451 kg benih SS (stok seed) benih pokok, (3) 57.030 kg benih 

ES (extension seed) benih sebar. Benih kelas FS terdiri atas varietas Inpari 1, 6, 9, 

27, 28, 29, dan 43. Benih kelas SS terdiri atas varietas Inpari 9, 22,23, ,28, 29, 30, 

Inpago 8, Inpara 3, Inpara 4. Sementara benih kelas ES terdiri dari varietas Inpari 

30, Inpari 42, Inpari 36, Inpari 38. 

Desa sido mulyo kecamatan belitang salah satu daerah yang melaksanakan 

program penangkaran benih padi bersertifikat dikabupaten ogan komering ulu 

timur, program penangkaran benih padi bersertifikat merupakan program yang 

sedang berjalan di desa sido mulyo. Dan telah mendapatkan izin dari balai 

pengawasan dan sertifiksih benih tanaman pangan dan hortikultura (BPSBTPH) 

untuk melakukan kegiatan program penangkaran benih padi bersertifikat, teknis 

produksi benih yang di lakukan oleh petani penangkaran selalu di awasi oleh balai 

pengawasan dan sertifiksdih benih tanaman pangan dan hortikultura (BPSBTPH). 

Berdasarkan uraian permasalahan di atas maka penulis tertarik mengangkat 

penelitian tentang “Studi Aktivitas Dan Pendapatan Petani Penangkar Benih 

Padi Bersertifikat di Desa Sido Mulyo Kecamatan Belitang Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Timur” 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana aktivitas penangkar benih padi bersertifikat di Desa Sido Mulyo 

Kecamatan Belitang Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur ? 

2. Berapa besar pendapatan yang didapat petani penangkar benih padi 

bersertifikat di Desa Sido Mulyo Kecamatan Belitang Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Timur ?  

 

1.3 Tujuan Dan Manfaat 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui aktivitas penangkar benih padi bersertifikat di Desa Sido 

Mulyo Kecamatan Belitang Kabupaten Ogan Komreng Ulu Timur. 

2. Untuk menegtahui berapa besar pendapatan yang didapat petani penangkar 

benih padi bersertifikat di Desa Sido Mulyo Kecamatan Belitang Kabupaten 

Ogan Komreng Ulu Timur. 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Peneliti, penelitian ini sebagai proses belajar yang harus ditempuh 

sebagai syarat memperoleh gelar sarjana di Fakultas Pertanian Universitas 

Muhammadiyah Palembang. 

2. Penelitian ini diharapkan untuk menambah wawasan dan pengetahuan 

mengenai studi aktivitas penangkaran benih padi bersertifikat. 
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